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ABSTRAK 

 

Nila Pratiwi, 088111580, PENERAPAN PEMBIAYAAN GADAI EMAS 

DI BRI (BANK RAKYAT INDONESIA) SYARIAH CABANG PADANG, Tesis: 

Konsentrasi Ekonomi Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, 2011.  

Latar belakang penelitian adalah bahwa Gadai emas BRI Syariah cabang 

Padang adalah satu produk yang tergolong baru di BRI Syariah  cabang Padang yang 

mulai diperkenalkan ke masyarakat pada bulan September 2009. Gadai emas BRI 

Syariah cabang Padang adalah produk pembiayaan dengan emas sebagai jaminan. 

Dengan menggunakan layanan gadai emas BRI Syariah, masyarakat dapat secara 

mudah dan cepat memenuhi kebutuhan akan dana tunai 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembiayaan 

gadai emas di BRI Syariah Padang serta apakah gadai emas di BRI Syariah Padang 

dalam prakteknya sudah sesuai dengan hukum Islam dan prinsip syari’ah. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisa pelaksanaan akad gadai emas di BRI Syariah Padang. Juga mengetahui 

apakah gadai emas di BRI Syariah Padang dalam prakteknya sudah sesuai dengan 

hukum Islam dan prinsip syari’ah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengkajian ini bercorak Field 

Research (penelitian lapangan) dengan jenis penelitian kualitatif. Sedangkan sumber 

data dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan  BRI Syariah cabang 

Padang. Prosedur pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Jumlah informan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik Snowball Sampling (Bola Salju), artinya sangat tergantung kepada 

kelengkapan data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan.  

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, bahwa pelaksanaan gadai emas di 

BRI Syariah dilakukan dengan kesepakatan nasabah untuk menyimpankan barangnya 

sebagai jaminan terhadap peminjaman sejumlah dana di BRI Syariah, kemudian 

nasabah dibebani membayar sejumlah ongkos atas biaya perawatan dan penjagaan 

terhadap barang tersebut. Kemudian praktek gadai emas yang dilaksanakan di BRI 

Syariah cabang Padang telah sesuai dengan prinsip syariah yaitu memiliki azas 

saling menolong di mana pihak penerima gadai memberikan pertolongan bantuan 

finansial kepada pihak penggadai, dan tentu saja praktek tersebut memang benar-

benar berprinsip ta ‘awwun, karena memang hakikat dan fungsi dari gadai dalam 

Islam adalah semata- mata untuk memberikan pertolongan kepada orang yang 

membutuhkan dengan bentuk marhun  sebagai  jaminan,  dan  bukan  untuk  

kepentingan  komersial  dengan  mengambil keuntungan  yang  sebesar-besarnya  

tanpa  menghiraukan  kemampuan  orang  lain. 


